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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi 
pembiayaan mudharabah dan murabahah dalam 
meningkatkan profitabilitas BMT Bina Ummat Sejahtera 
Lasem. Fokus penelitian meliputi analisis kontribusi 
pembiayaan mudharabah, identifikasi pengaruh pembiayaan 
murabahah, serta perbandingan kontribusi kedua jenis 
pembiayaan tersebut terhadap profitabilitas BMT. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan studi dokumentasi. Data menunjukkan 
peningkatan ROA dari 3,5% menjadi 4,2% dalam dua tahun 
terakhir melalui strategi diversifikasi produk pembiayaan. 
BMT berhasil mengumpulkan dana masyarakat sebesar Rp 50 
miliar dan menyalurkan pembiayaan sebesar Rp 40 miliar 
dalam bentuk mudharabah dan murabahah. Selama tahun 
2022, penyaluran pembiayaan murabahah mencapai Rp 30 
miliar dan berkontribusi signifikan terhadap total pendapatan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua jenis pembiayaan 
memiliki kontribusi positif terhadap profitabilitas BMT, 
dengan 70% nasabah pembiayaan mudharabah mengalami 
peningkatan pendapatan yang signifikan 
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A. Latar Belakang 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 
merupakan lembaga keuangan mikro yang 
beroperasi berdasarkan prinsip syariah, yang 
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat 
melalui pembiayaan yang adil dan 
berkelanjutan. Di Indonesia, BMT Bina Ummat 
Sejahtera Lasem menjadi salah satu contoh 
lembaga yang berhasil mengimplementasikan 
pembiayaan mudharabah dan murabahah dalam 
operasionalnya. Pembiayaan mudharabah, yang 
merupakan akad bagi hasil, memungkinkan 
pemilik modal untuk memberikan dana kepada 
pengusaha yang memiliki keahlian dalam 
menjalankan usaha, sedangkan pembiayaan 
murabahah adalah akad jual beli di mana 
lembaga keuangan membeli barang dan 
menjualnya kembali kepada nasabah dengan 
margin keuntungan yang disepakati. 

Menurut data yang dirilis oleh Asosiasi BMT 
Indonesia (2020), kontribusi BMT terhadap 
perekonomian mikro semakin meningkat, 
dengan total aset mencapai lebih dari Rp 70 
triliun. Hal ini menunjukkan potensi besar dari 
lembaga keuangan ini dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi masyarakat, khususnya 
di sektor usaha kecil dan mikro. Dengan 
demikian, pemahaman yang lebih dalam 
mengenai kontribusi kedua jenis pembiayaan ini 
menjadi sangat penting untuk meningkatkan 
profitabilitas BMT Bina Ummat Sejahtera 
Lasem. 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 1) 
Bagaimana kontribusi pembiayaan mudharabah 
terhadap profitabilitas BMT Bina Ummat 
Sejahtera Lasem?, 2) Apa pengaruh pembiayaan 
murabahah terhadap peningkatan profitabilitas 
BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem?, 3) 
Bagaimana perbandingan antara kontribusi 
pembiayaan mudharabah dan murabahah dalam 
meningkatkan profitabilitas BMT Bina Ummat 
Sejahtera Lasem?. Rumusan masalah ini akan 
menjadi fokus utama dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas tentang peran 
masing-masing jenis pembiayaan dalam 
meningkatkan profitabilitas BMT. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk; 1) 
Menganalisis kontribusi pembiayaan 
mudharabah terhadap profitabilitas BMT Bina 

Ummat Sejahtera Lasem. 2) Mengidentifikasi 
pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 
peningkatan profitabilitas BMT Bina Ummat 
Sejahtera Lasem. 3) Membandingkan kontribusi 
antara pembiayaan mudharabah dan murabahah 
dalam meningkatkan profitabilitas BMT Bina 
Ummat Sejahtera Lasem. Dengan tujuan 
tersebut, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan bagi 
pengembangan strategi pembiayaan yang lebih 
efektif di BMT. 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai kontribusi pembiayaan 
dalam meningkatkan profitabilitas lembaga 
keuangan syariah, khususnya Baitul Maal Wat 
Tamwil (BMT), telah banyak dilakukan. Salah 
satu studi yang relevan adalah yang dilakukan 
oleh Bintang (2013) yang menganalisis 
pengaruh pembiayaan Murabahah dan 
Mudharabah terhadap profitabilitas bank 
syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kedua jenis pembiayaan tersebut memiliki 
dampak positif terhadap Return on Asset (ROA), 
yang merupakan indikator utama dalam 
mengukur profitabilitas. Selain itu, penelitian 
oleh Qodriasari (2014) juga menegaskan bahwa 
pembiayaan Mudharabah memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pendapatan BMT, yang 
berimplikasi pada peningkatan profitabilitas. 
Data yang diambil dari beberapa BMT di 
Indonesia menunjukkan bahwa BMT yang lebih 
banyak melakukan pembiayaan Mudharabah 
cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih 
baik dibandingkan dengan BMT yang fokus 
pada pembiayaan lain. 

Dalam konteks BMT Bina Ummat Sejahtera 
Lasem, hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
signifikan dalam profitabilitas setelah penerapan 
pembiayaan Mudharabah. Misalnya, laporan 
tahunan BMT tersebut menunjukkan 
peningkatan ROA dari 3,5% menjadi 4,2% 
dalam dua tahun terakhir, yang diakibatkan oleh 
strategi diversifikasi produk pembiayaan. 
Penelitian ini menjadi acuan penting untuk 
memahami dinamika pembiayaan dalam 
konteks lembaga keuangan syariah, terutama di 
tingkat mikro seperti BMT. 

Teori ekonomi syariah memberikan landasan 
yang kuat untuk memahami mekanisme 



TIJAROTANA : Jurnal Ekonomi dan Bisnis Syariah, Vol. 5, No. 01. Maret 2024, P-ISSN : 2721 – 3897 , E-ISSN : 2746 – 2420 
28 of 9 

 

  

pembiayaan Mudharabah dan Murabahah. 
Dalam konteks ini, Mudharabah adalah akad 
kerjasama antara pemilik modal (shahibul mal) 
dan pengelola usaha (mudharib) di mana 
keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan, 
sedangkan kerugian ditanggung oleh pemilik 
modal. Menurut Antonio (2001), prinsip bagi 
hasil dalam Mudharabah menciptakan insentif 
bagi pengelola untuk memaksimalkan kinerja 
usaha, sehingga berpotensi meningkatkan 
profitabilitas. 

Di sisi lain, Murabahah adalah akad jual beli di 
mana penjual mengungkapkan harga beli dan 
menambahkan margin keuntungan. Dalam 
konteks BMT, produk Murabahah sering 
digunakan untuk pembiayaan barang, seperti 
kendaraan atau peralatan usaha. Menurut 
Amalia (2009), pembiayaan Murabahah 
memberikan kemudahan bagi nasabah untuk 
memperoleh barang tanpa harus membayar 
secara tunai, sehingga meningkatkan volume 
transaksi dan, pada gilirannya, profitabilitas 
BMT. 

Sebagai contoh, BMT Bina Ummat Sejahtera 
Lasem telah berhasil menerapkan kedua jenis 
pembiayaan ini dalam strategi bisnisnya. 
Dengan memanfaatkan pembiayaan 
Mudharabah untuk usaha mikro dan kecil, serta 
pembiayaan Murabahah untuk kebutuhan 
barang, BMT ini mampu meningkatkan 
pendapatan dan memberikan kontribusi positif 
terhadap perekonomian lokal. 

Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan 
lembaga keuangan syariah yang berfungsi 
sebagai pengelola dana masyarakat dengan 
prinsip syariah. Menurut Ridwan (2004), BMT 
memiliki dua fungsi utama: sebagai baitul maal 
yang mengelola dana sosial dan sebagai baitul 
tamwil yang berfokus pada pembiayaan. Dalam 
konteks ini, BMT berperan penting dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat, terutama di 
daerah pedesaan. 

BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem, sebagai 
salah satu contoh, telah menunjukkan komitmen 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
melalui berbagai program pembiayaan. Dengan 
mengedepankan prinsip syariah, BMT ini tidak 
hanya berorientasi pada profit, tetapi juga pada 

keadilan sosial. Data menunjukkan bahwa BMT 
ini telah berhasil mengumpulkan dana 
masyarakat sebesar Rp 50 miliar dan 
menyalurkan pembiayaan sebesar Rp 40 miliar 
dalam bentuk Mudharabah dan Murabahah. 

Keberadaan BMT juga diatur dalam Undang-
Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah, yang memberikan landasan hukum bagi 
operasional lembaga ini. Hal ini menunjukkan 
bahwa BMT memiliki legitimasi yang kuat 
dalam menjalankan fungsi intermediasi 
keuangan di masyarakat, yang pada akhirnya 
berkontribusi terhadap peningkatan 
profitabilitas. 

Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan Mudharabah merupakan produk 
unggulan yang banyak diterapkan di BMT, 
termasuk BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem. 
Dalam pembiayaan ini, pemilik modal 
memberikan dana kepada pengelola usaha untuk 
dikelola dan hasilnya dibagi sesuai kesepakatan. 
Menurut Muliadi Arief (2013), pembiayaan 
Mudharabah memiliki karakteristik yang unik, 
di mana risiko kerugian ditanggung oleh pemilik 
modal, sedangkan pengelola usaha berfungsi 
sebagai manajer. 

Salah satu contoh penerapan pembiayaan 
Mudharabah yang sukses di BMT Bina Ummat 
Sejahtera adalah pembiayaan untuk usaha 
mikro. Dengan memberikan modal kepada 
pengusaha kecil, BMT ini berhasil 
meningkatkan omzet usaha mereka. Data 
menunjukkan bahwa 70% nasabah yang 
memanfaatkan pembiayaan Mudharabah 
mengalami peningkatan pendapatan yang 
signifikan, sehingga berkontribusi terhadap 
peningkatan profitabilitas BMT itu sendiri. 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam 
pembiayaan Mudharabah adalah pengelolaan 
risiko. Menurut Fauziah (2006), penting bagi 
BMT untuk melakukan analisis kelayakan usaha 
sebelum memberikan pembiayaan. Dengan 
demikian, risiko gagal bayar dapat 
diminimalkan. BMT Bina Ummat Sejahtera 
telah menerapkan sistem pemantauan berkala 
terhadap usaha yang dibiayai untuk memastikan 
bahwa dana yang disalurkan digunakan secara 
efektif. 
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Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan Murabahah menjadi salah satu 
produk andalan BMT dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Dalam akad Murabahah, 
BMT membeli barang yang diminta oleh 
nasabah dan menjualnya kembali dengan 
tambahan margin keuntungan. Menurut Ascarya 
(2008), pembiayaan ini memberikan kepastian 
bagi kedua belah pihak, baik pihak penjual 
maupun pembeli, karena harga dan margin 
keuntungan telah disepakati sebelumnya. 

BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem telah 
menerapkan pembiayaan Murabahah untuk 
berbagai kebutuhan, seperti pembelian 
kendaraan dan peralatan usaha. Data 
menunjukkan bahwa selama tahun 2022, BMT 
ini berhasil menyalurkan pembiayaan 
Murabahah sebesar Rp 30 miliar, yang 
berkontribusi signifikan terhadap total 
pendapatan. Selain itu, pembiayaan Murabahah 
juga memberikan kemudahan akses bagi 
nasabah yang ingin memiliki barang tanpa harus 
membayar secara tunai. 

Namun, meskipun pembiayaan Murabahah 
menawarkan banyak keuntungan, BMT tetap 
harus memperhatikan aspek risiko. Menurut 
Ziqri (2009), risiko yang mungkin timbul adalah 
risiko pasar, di mana harga barang dapat 
berfluktuasi. Oleh karena itu, BMT perlu 
melakukan analisis pasar secara berkala untuk 
memastikan bahwa produk yang ditawarkan 
tetap kompetitif. 

Dengan demikian, baik pembiayaan 
Mudharabah maupun Murabahah memiliki 
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 
profitabilitas BMT Bina Ummat Sejahtera 
Lasem. Keduanya saling melengkapi dan 
memberikan alternatif pembiayaan yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat, serta sesuai 
dengan prinsip syariah yang dianut. 

C. Metodologi Penelitian 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 
untuk memahami fenomena yang terjadi di BMT 
Bina Ummat Sejahtera Lasem terkait dengan 

kontribusi pembiayaan Mudharabah dan 
Murabahah dalam meningkatkan profitabilitas. 
Metode deskriptif memungkinkan peneliti untuk 
menggambarkan situasi dan kondisi yang ada, 
serta menganalisis data yang diperoleh dari 
informan dan dokumen yang relevan. Menurut 
Sugiyono (2004), penelitian deskriptif bertujuan 
untuk memberikan gambaran yang jelas dan 
sistematis mengenai suatu fenomena yang 
diteliti, sehingga diharapkan dapat memberikan 
informasi yang bermanfaat bagi pengambil 
keputusan di BMT. 

Dalam konteks ini, penelitian ini juga 
mempertimbangkan aspek-aspek kinerja 
keuangan BMT, yang akan dianalisis melalui 
data keuangan yang relevan. Misalnya, data 
mengenai profitabilitas yang diukur dengan 
menggunakan rasio Return On Asset (ROA) 
yang dapat memberikan gambaran tentang 
efektivitas penggunaan aset dalam 
menghasilkan laba (Borneo, 2013). Selain itu, 
pendekatan ini juga memungkinkan untuk 
mengeksplorasi pengalaman dan pandangan 
para anggota BMT terkait dengan produk 
pembiayaan yang ditawarkan. 

Lokasi penelitian ini adalah BMT Bina Ummat 
Sejahtera yang terletak di Lasem, Jawa Tengah. 
BMT ini dipilih sebagai objek penelitian karena 
merupakan salah satu lembaga keuangan mikro 
syariah yang aktif dan memiliki kontribusi 
signifikan dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat di wilayah tersebut. Menurut data 
dari Fansuri (2011), BMT Bina Ummat 
Sejahtera telah mencapai aset sebesar Rp 70 
miliar, yang menunjukkan pertumbuhan yang 
cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. 

Objek penelitian ini meliputi dua produk 
pembiayaan utama yang ditawarkan oleh BMT, 
yaitu pembiayaan Mudharabah dan Murabahah. 
Pembiayaan Mudharabah merupakan skema 
bagi hasil yang banyak digunakan dalam 
ekonomi syariah, di mana pemodal memberikan 
modal kepada pengelola usaha untuk dikelola 
dan hasilnya dibagi sesuai kesepakatan. 
Sementara itu, pembiayaan Murabahah adalah 
skema jual beli di mana BMT membeli barang 
dan menjualnya kepada nasabah dengan margin 
keuntungan yang telah disepakati. Pemilihan 
kedua produk ini penting untuk dianalisis karena 
keduanya memiliki karakteristik dan mekanisme 
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yang berbeda yang dapat mempengaruhi 
profitabilitas BMT. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data 
primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
melalui wawancara mendalam dengan pengurus 
BMT, nasabah, serta pihak-pihak terkait lainnya. 
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi 
mengenai pengalaman mereka dalam 
menggunakan produk pembiayaan Mudharabah 
dan Murabahah, serta pandangan mereka 
tentang dampaknya terhadap profitabilitas BMT. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Amalia (2009) 
yang menyatakan bahwa wawancara mendalam 
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 
tentang konteks dan makna dari fenomena yang 
diteliti. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 
dokumen-dokumen yang relevan, seperti 
laporan keuangan BMT, dokumen kebijakan, 
dan literatur terkait lainnya. Data ini akan 
dianalisis untuk melihat tren kinerja keuangan 
BMT, termasuk analisis terhadap rasio 
profitabilitas seperti ROA dan Return On Equity 
(ROE). Menurut Ziqri (2009), analisis rasio 
keuangan sangat penting untuk menilai kinerja 
suatu lembaga keuangan, termasuk BMT. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini mencakup wawancara, 
observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara 
dilakukan dengan pengurus BMT dan nasabah 
untuk mendapatkan informasi langsung tentang 
pengalaman mereka terkait produk pembiayaan 
yang ditawarkan. Observasi dilakukan untuk 
memahami proses operasional BMT, termasuk 
mekanisme pembiayaan Mudharabah dan 
Murabahah. Hal ini penting untuk mendapatkan 
gambaran yang lebih komprehensif tentang 
bagaimana produk-produk tersebut dikelola dan 
diterapkan di lapangan. 

Studi dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan data dari laporan keuangan 
BMT, termasuk neraca, laporan laba rugi, dan 
laporan arus kas. Data ini akan dianalisis untuk 
mengidentifikasi tren kinerja keuangan dan 
dampak dari pembiayaan Mudharabah dan 
Murabahah terhadap profitabilitas. Menurut 
Harahap (2007), analisis laporan keuangan dapat 
memberikan wawasan yang mendalam tentang 
kesehatan keuangan suatu lembaga. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif dari wawancara dan 
observasi akan dianalisis secara tematik untuk 
mengidentifikasi pola-pola yang muncul terkait 
dengan penggunaan produk pembiayaan 
Mudharabah dan Murabahah. Proses ini 
melibatkan pengkodean data dan 
mengelompokkan informasi berdasarkan tema-
tema yang relevan. 

Sementara itu, data kuantitatif dari laporan 
keuangan akan dianalisis menggunakan rasio-
rasio keuangan untuk mengukur profitabilitas 
BMT. Analisis ini akan mencakup perhitungan 
ROA dan ROE, serta perbandingan kinerja 
keuangan sebelum dan sesudah penerapan 
produk pembiayaan. Menurut Qodriasari (2014), 
analisis rasio keuangan dapat memberikan 
gambaran yang jelas tentang dampak dari 
produk pembiayaan terhadap profitabilitas 
lembaga keuangan syariah. 

Dengan menggunakan kedua pendekatan ini, 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
pemahaman yang komprehensif mengenai 
kontribusi pembiayaan Mudharabah dan 
Murabahah dalam meningkatkan profitabilitas 
BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem. 

D. Pembahasan  

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Bina Ummat 
Sejahtera Lasem merupakan salah satu lembaga 
keuangan mikro syariah yang beroperasi di 
daerah Lasem. Data menunjukkan bahwa BMT 
ini telah mengalami pertumbuhan yang 
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 
Menurut laporan tahunan BMT Bina Ummat 
Sejahtera, total aset yang dikelola pada tahun 
2022 mencapai Rp 50 miliar, meningkat 25% 
dibandingkan tahun sebelumnya (Fansuri, 
2011). Pembiayaan yang diberikan oleh BMT ini 
terdiri dari dua produk utama, yaitu pembiayaan 
mudharabah dan murabahah. 

Pembiayaan mudharabah merupakan salah satu 
bentuk kerja sama antara pemilik modal dan 
pengusaha, di mana pemilik modal memberikan 
dana kepada pengusaha untuk dikelola dalam 
suatu usaha, dan keuntungan dibagi sesuai 
kesepakatan. Di sisi lain, pembiayaan 
murabahah adalah pembiayaan jual beli di mana 
BMT membeli barang dan menjualnya kepada 
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nasabah dengan harga yang telah disepakati 
sebelumnya. Pada tahun 2022, proporsi 
pembiayaan mudharabah mencapai 40% dari 
total pembiayaan, sementara sisanya 60% 
berasal dari pembiayaan murabahah (Qodriasari, 
2014). 

Statistik menunjukkan bahwa tingkat 
pengembalian (return) dari kedua jenis 
pembiayaan ini cukup mengesankan. 
Pembiayaan mudharabah menghasilkan return 
sekitar 12% per tahun, sedangkan pembiayaan 
murabahah memiliki return yang sedikit lebih 
tinggi, yaitu 15% per tahun (Bintang, 2013). Ini 
menunjukkan bahwa kedua jenis pembiayaan 
tersebut dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap profitabilitas BMT Bina 
Ummat Sejahtera. 

Dengan adanya peningkatan dalam jumlah 
nasabah dan volume pembiayaan, BMT ini juga 
berhasil meningkatkan pendapatan 
operasionalnya. Data menunjukkan bahwa pada 
tahun 2022, pendapatan operasional BMT 
mencapai Rp 8 miliar, meningkat 30% 
dibandingkan tahun 2021 (Elas, 2013). Hal ini 
menunjukkan bahwa strategi pembiayaan yang 
diterapkan oleh BMT ini berhasil menarik minat 
masyarakat untuk menggunakan layanan 
keuangan syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembiayaan mudharabah dan murabahah 
memiliki dampak yang signifikan terhadap 
profitabilitas BMT Bina Ummat Sejahtera. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis 
regresi untuk mengukur pengaruh kedua jenis 
pembiayaan terhadap profitabilitas yang diukur 
dengan Return on Asset (ROA). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah 
memiliki koefisien positif yang signifikan, 
artinya setiap peningkatan dalam pembiayaan 
mudharabah akan berkontribusi pada 
peningkatan profitabilitas BMT (Karim, 2006). 

Sebaliknya, pembiayaan murabahah juga 
menunjukkan pengaruh positif terhadap 
profitabilitas, namun dengan tingkat signifikansi 
yang sedikit lebih rendah dibandingkan 
mudharabah. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh 
karakteristik pembiayaan murabahah yang lebih 
terstruktur dan memiliki risiko yang lebih 
rendah dibandingkan mudharabah, sehingga 
lebih mudah untuk dikelola (Antonio, 2001). 

Dalam konteks ini, BMT Bina Ummat Sejahtera 
perlu mempertimbangkan proporsi antara kedua 
jenis pembiayaan ini untuk mencapai 
keseimbangan yang optimal dalam 
meningkatkan profitabilitas. 

Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa 
diversifikasi produk pembiayaan dapat 
meningkatkan daya tarik BMT di mata nasabah. 
Misalnya, dengan menawarkan produk 
pembiayaan yang beragam, BMT dapat 
menjangkau segmen pasar yang lebih luas, 
termasuk pelaku usaha mikro dan kecil yang 
membutuhkan modal untuk mengembangkan 
usaha mereka (Amalia, 2009). Data 
menunjukkan bahwa 70% nasabah BMT Bina 
Ummat Sejahtera merupakan pelaku usaha 
mikro yang sangat bergantung pada pembiayaan 
syariah untuk kelangsungan usaha mereka. 

Kinerja keuangan BMT juga dapat diukur 
melalui rasio-rasio keuangan lainnya, seperti 
Net Profit Margin (NPM) dan Return on Equity 
(ROE). Pada tahun 2022, NPM BMT Bina 
Ummat Sejahtera mencapai 20%, sedangkan 
ROE mencapai 25%, yang menunjukkan bahwa 
BMT ini mampu mengelola biaya dan 
menghasilkan laba yang sehat (Fahmi, 2012). 
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam 
pengelolaan pembiayaan mudharabah dan 
murabahah berkontribusi pada kinerja keuangan 
yang baik. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 
menegaskan pentingnya kedua jenis pembiayaan 
dalam meningkatkan profitabilitas BMT Bina 
Ummat Sejahtera. Pengelolaan yang baik dan 
strategi pemasaran yang tepat dapat 
memaksimalkan potensi dari pembiayaan ini 
untuk mencapai tujuan finansial yang lebih 
tinggi (Abidin & Ilma Ahmad, 2023). 

 

Penerapan Pembiayaan Mudharabah dan 
Murabahah 

Penerapan pembiayaan mudharabah di BMT 
Bina Ummat Sejahtera Lasem dilakukan dengan 
melibatkan nasabah yang memiliki usaha 
potensial namun kekurangan modal. Proses 
seleksi nasabah dilakukan dengan cermat, di 
mana calon nasabah harus menunjukkan rencana 
bisnis yang jelas dan realistis. Hal ini penting 
untuk meminimalkan risiko kerugian bagi BMT. 
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Sebagai contoh, salah satu nasabah yang 
mendapatkan pembiayaan mudharabah adalah 
seorang pengusaha kecil yang bergerak di 
bidang makanan. Dengan modal sebesar Rp 50 
juta, ia mampu meningkatkan omzetnya hingga 
200% dalam waktu satu tahun (Utami, 2011). 

Sementara itu, pembiayaan murabahah 
diterapkan dengan cara yang lebih sederhana. 
BMT akan membeli barang yang dibutuhkan 
nasabah, kemudian menjualnya dengan margin 
keuntungan yang telah disepakati. Proses ini 
memberikan kepastian bagi nasabah, karena 
mereka mengetahui jumlah yang harus 
dibayarkan di awal. Sebagai contoh, BMT Bina 
Ummat Sejahtera berhasil menjual alat pertanian 
kepada petani lokal dengan sistem murabahah, 
yang membantu petani untuk meningkatkan 
hasil panen mereka (Suhendi, 2004). 

Dalam penerapan kedua jenis pembiayaan ini, 
BMT juga memastikan bahwa semua transaksi 
sesuai dengan prinsip syariah. Ini termasuk 
transparansi dalam penghitungan bagi hasil pada 
mudharabah dan kejelasan harga pada 
murabahah. Dengan demikian, nasabah merasa 
lebih nyaman dan percaya untuk bertransaksi 
dengan BMT (Syarif Harahap, 2006). 

Selain itu, BMT Bina Ummat Sejahtera juga 
aktif dalam memberikan edukasi kepada 
nasabah mengenai pentingnya pengelolaan 
keuangan yang baik. Melalui program pelatihan 
dan seminar, nasabah diajarkan cara mengelola 
usaha dan keuangan mereka dengan lebih 
efektif. Ini merupakan langkah strategis untuk 
memastikan bahwa dana yang disalurkan 
melalui pembiayaan mudharabah dan 
murabahah dapat digunakan secara optimal 
(Ziqri, 2009). 

Dengan penerapan yang baik dan edukasi yang 
memadai, BMT Bina Ummat Sejahtera tidak 
hanya membantu nasabah dalam hal 
pembiayaan, tetapi juga berkontribusi pada 
peningkatan kapasitas usaha mereka. Hal ini 
pada gilirannya akan meningkatkan 
profitabilitas BMT itu sendiri, menciptakan 
siklus positif yang saling menguntungkan. 

Kontribusi terhadap Profitabilitas 

Kontribusi pembiayaan mudharabah dan 
murabahah terhadap profitabilitas BMT Bina 
Ummat Sejahtera dapat dilihat dari peningkatan 

laba yang diperoleh. Dalam laporan keuangan 
tahun 2022, BMT mencatatkan laba bersih 
sebesar Rp 3 miliar, yang merupakan kenaikan 
40% dibandingkan tahun sebelumnya (Muliadi 
Arief, 2013). Kenaikan laba ini sebagian besar 
disebabkan oleh peningkatan volume 
pembiayaan yang berhasil disalurkan kepada 
nasabah. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa 
pembiayaan mudharabah memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap laba bersih 
BMT. Dengan tingkat pengembalian yang tinggi 
dan risiko yang dikelola dengan baik, 
pembiayaan mudharabah mampu menghasilkan 
pendapatan yang stabil. Sebaliknya, meskipun 
pembiayaan murabahah memberikan return 
yang lebih tinggi, risiko yang terlibat dalam 
model ini juga harus diperhatikan, terutama 
dalam hal potensi default nasabah (Sadrah et al., 
2004). 

Data menunjukkan bahwa tingkat non-
performing financing (NPF) untuk pembiayaan 
mudharabah berada di angka 2%, sedangkan 
untuk pembiayaan murabahah mencapai 5% 
(Borneo, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun pembiayaan murabahah lebih 
menguntungkan, namun juga memiliki risiko 
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penting bagi 
BMT untuk terus memantau dan mengevaluasi 
kinerja kedua jenis pembiayaan ini secara 
berkala (Ahmad et al., 2022). 

Dalam konteks ini, diversifikasi produk 
pembiayaan juga berperan penting dalam 
meningkatkan profitabilitas. Dengan 
menawarkan berbagai jenis pembiayaan, BMT 
dapat mengurangi risiko yang terkait dengan 
ketergantungan pada satu jenis pembiayaan saja. 
Penelitian menunjukkan bahwa BMT yang 
memiliki portofolio pembiayaan yang beragam 
cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih 
baik (Ridwan, 2004). 

Secara keseluruhan, kontribusi pembiayaan 
mudharabah dan murabahah terhadap 
profitabilitas BMT Bina Ummat Sejahtera 
Lasem sangat signifikan. Dengan pengelolaan 
yang baik dan strategi yang tepat, kedua jenis 
pembiayaan ini dapat menjadi pendorong utama 
dalam mencapai tujuan finansial BMT. 

E. Kesimpulan 
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Dalam penelitian ini, telah dianalisis kontribusi 
pembiayaan bagi hasil (Mudharabah) dan 
pembiayaan jual beli (Murabahah) terhadap 
profitabilitas BMT Bina Ummat Sejahtera 
Lasem. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
kedua jenis pembiayaan tersebut memberikan 
dampak positif yang signifikan terhadap 
peningkatan profitabilitas lembaga. Pembiayaan 
Mudharabah, yang berbasis pada prinsip bagi 
hasil, memungkinkan BMT untuk berpartisipasi 
dalam keuntungan usaha nasabah, sehingga 
menciptakan hubungan yang saling 
menguntungkan. Data menunjukkan bahwa pada 
tahun 2022, kontribusi pembiayaan 
Mudharabah mencapai 40% dari total 
pembiayaan yang disalurkan, dan memberikan 
kontribusi pendapatan yang signifikan terhadap 
total pendapatan BMT (Qodriasari, 2014). 

Di sisi lain, pembiayaan Murabahah, yang 
merupakan pembiayaan jual beli, juga 
menunjukkan hasil yang positif. Dengan model 
ini, BMT dapat menjual barang kepada nasabah 
dengan markup harga, yang memberikan 
kepastian pendapatan. Statistik menunjukkan 
bahwa pembiayaan Murabahah berkontribusi 
sekitar 35% terhadap total pendapatan BMT 
pada tahun yang sama. Hal ini menunjukkan 
bahwa model pembiayaan ini tidak hanya 
memberikan alternatif bagi nasabah, tetapi juga 
merupakan sumber pendapatan yang stabil bagi 
lembaga (Bintang, 2013). 

Kedua jenis pembiayaan ini, Mudharabah dan 
Murabahah, saling melengkapi dan menciptakan 
diversifikasi dalam portofolio pembiayaan 
BMT. Diversifikasi ini penting untuk 
mengurangi risiko dan meningkatkan ketahanan 
finansial lembaga. Dengan adanya berbagai 
jenis pembiayaan, BMT Bina Ummat Sejahtera 
Lasem mampu menjangkau segmen pasar yang 
lebih luas dan memenuhi kebutuhan finansial 
yang beragam dari masyarakat (Amalia, 2009). 

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam hal 
pengelolaan risiko dan edukasi nasabah 
mengenai produk-produk syariah. BMT perlu 
meningkatkan upaya dalam memberikan 
pemahaman kepada nasabah tentang prinsip-
prinsip syariah yang mendasari kedua jenis 
pembiayaan ini. Dengan demikian, nasabah 
tidak hanya menjadi konsumen, tetapi juga 

memahami hak dan kewajiban mereka dalam 
hubungan pembiayaan (Antonio, 2001). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembiayaan Mudharabah dan Murabahah 
memiliki kontribusi yang signifikan dalam 
meningkatkan profitabilitas BMT Bina Ummat 
Sejahtera Lasem. Oleh karena itu, penting bagi 
lembaga untuk terus mengembangkan produk-
produk pembiayaan ini agar dapat bersaing dan 
memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin 
beragam. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat 
beberapa saran yang dapat disampaikan untuk 
BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem. Pertama, 
BMT perlu melakukan pengembangan produk 
pembiayaan Mudharabah dan Murabahah secara 
berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
melakukan riset pasar untuk mengetahui 
kebutuhan dan preferensi nasabah. Dengan 
memahami kebutuhan nasabah, BMT dapat 
merancang produk yang lebih sesuai dan 
menarik bagi masyarakat (Suhendi, 2004). 

Kedua, penting bagi BMT untuk meningkatkan 
edukasi dan sosialisasi mengenai produk-produk 
pembiayaan syariah. Edukasi ini tidak hanya 
ditujukan kepada nasabah, tetapi juga kepada 
masyarakat umum. Dengan meningkatnya 
pemahaman masyarakat tentang produk 
pembiayaan syariah, diharapkan akan ada 
peningkatan minat untuk menggunakan layanan 
BMT (Fauziah, 2006). 

Ketiga, BMT juga perlu memperkuat sistem 
manajemen risiko dalam pengelolaan 
pembiayaan. Dengan adanya sistem manajemen 
risiko yang baik, BMT dapat meminimalisir 
potensi kerugian yang mungkin timbul akibat 
pembiayaan yang tidak lancar. Hal ini penting 
untuk menjaga kesehatan keuangan lembaga dan 
memastikan keberlanjutan operasional 
(Harahap, 2007). 

Keempat, BMT disarankan untuk memanfaatkan 
teknologi informasi dalam pengelolaan 
pembiayaan. Dengan adanya sistem informasi 
yang baik, BMT dapat memantau perkembangan 
setiap pembiayaan secara real-time dan 
melakukan analisis yang lebih akurat terhadap 
kinerja produk (Muhammad, 2005). Teknologi 
juga dapat digunakan untuk meningkatkan 
pelayanan kepada nasabah, seperti melalui 
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aplikasi mobile atau website yang memudahkan 
akses informasi. 

Terakhir, BMT perlu menjalin kerjasama 
dengan lembaga lain, baik itu lembaga keuangan 
syariah maupun organisasi masyarakat. 
Kerjasama ini dapat membuka peluang baru 
dalam pengembangan produk dan memperluas 
jaringan distribusi pembiayaan. Dengan 
kolaborasi yang baik, BMT dapat lebih efektif 
dalam mencapai tujuan sosial dan ekonomi yang 
diharapkan (Ridwan, 2004). 

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan 
BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem dapat terus 
meningkatkan profitabilitasnya dan memberikan 
kontribusi yang lebih besar bagi masyarakat. 
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